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Lampiran  

Lampiran 1. Data primer setiap parameter 

1.1. Data sampel jumlah gulma C. odorata yang digunakan 

Lingkungan 
Ulangan 

I II III IV V 

Kelapa 

Sawit 
76 26 67 46 45 

Pemukiman 29 17 1 3 1 

Pertanian 30 16 19 25 6 

Keterangan: data di atas merupakan data mentah yang diambil pada saat penelitian 

1.2. Data tanaman terinfeksi 

Lingkungan 
Ulangan 

I II III IV V 

Kelapa Sawit 38 12 46 37 15 

Pemukiman 12 6 1 2 1 

Pertanian 0 0 0 1 0 

Keterangan: data di atas merupakan data mentah yang diambil pada saat penelitian 

1.3. Data jumlah puru 

Lingkungan 
Ulangan 

I II III IV V 

Kelapa Sawit 118 34 258 357 23 

Pemukiman 41 20 5 7 5 

Pertanian 0 0 0 17 0 

Keterangan: data di atas merupakan data mentah yang diambil pada saat penelitian 

1.4. Data keberhasilan lalat puru C. connexa menjadi puru 

Lingkungan 
Ulangan   

I II III IV V 

Kelapa Sawit 12 6 57 90 9 

Pemukiman 13 7 1 4 1 

Pertanian 0 0 0 5 0 

Keterangan: data di atas merupakan data mentah yang diambil pada saat penelitian 

 

 



37 
 

 

1.5. Data kelimpahan lalat yang C. connexa  

Lingkungan 
Ulangan 

I II III IV V 

Kelapa Sawit 19 15 78 128 12 

Pemukiman 23 13 1 4 1 

Pertanian 0 0 0 6 0 

Keterangan: data di atas merupakan data mentah yang diambil pada saat penelitian 
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Lampiran 2. Data primer dan sidik ragam  jumlah gulma C. odorata sebagai  

sample pada 3 lingkungan 

2.1 Data primer jumlah gulma C. odorata sebagai sample pada 3 lingkungan 

Lingkungan 
Ulangan 

I II III IV V 

Kelapa 

Sawit 
76 26 67 46 45 

Pemukiman 29 17 1 3 1 

Pertanian 30 16 19 25 6 

 

2.2 Sidik ragam  jumlah gulma C. odorata sebagai sampel pada 3 lingkungan 

SK db JK KT F.Hitung  F. Tabel 

Lingkungan 
2 4840,133 2420,067 17,995 * 4,46 

Ulagan 
4 1441,733 360,433 2,680 tn 3,84 

Galat 
8 1075,867 134,483 

 
 8 

Total 14 7.357,733 
  

 
 

KK (%) = 23,1385 
   

 
 

 

Keterangan : tn = tidak nyata  

* = nyata 
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Lampiran 3. Data persentase dan sidik ragam Gulma C. odorata terinfeksi lalat 

puru C. connexa 

3.1 Data persentase gulma C. odorata terinfeksi lalat puru C. connexa (%) 

Lingkungan 

Ulangan 

Total Rata-Rata 
I II III IV V 

Kelapa Sawit 50,00 46,15 68,66 80,43 33,33 278,58 55,72 

Pemukiman 41,38 35,29 100,00 66,67 100,00 343,34 68,67 

Pertanian 0,00 0,00 0,00 4,00 0,00 4,00 0,80 

Keterangan: data diperoleh dariperhitungan data tanaman sampel/tanaman 

terinfeksi lalu dipersenkan 

3.2 Data Transformasi (√(X+0,5)) 

Lingkungan 
Ulangan 

Total Rataan 
I II III IV V 

Kelapa Sawit 7,11 6,83 8,32 9,00 5,82 37,07 7,41 

Pemukiman 6,47 5,98 10,02 8,20 10,02 40,70 8,14 

Pertanian 0,71 0,71 0,71 2,12 0,71 4,95 0,99 

 

3.2 Hasil analisis sidik ragam Gulma C. odorata terinfeksi lalat puru C. connexa  

SK db JK KT F.Hitung  F. Tabel (5%) 

Lingkungan 2 154,757 77,379 47,529 * 4,46 

Ulagan 4 9,404 2,351 1,444 tn 3,84 

Galat 8 13,024 1,628 
 

 
 

Total 14 177,185 
  

 
 

Koefisien Keragaman KK (%) = 23,1385 

Keterangan: (tn = tidak nyata), (* = nyata) 
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Lampiran 4. Data jumlah puru yang berhasil mengeluarkan imago C. connexa 

4.1 Data persentase jumlah puru yang berhasil mengeluarkan imago 

Lingkungan 

Ulangan 

Total Rata-Rata 
I II III IV V 

Kelapa Sawit 10,17 17,65 22,09 25,21 39,13 114,25 22,85 

Pemukiman 31,71 35,00 20,00 57,14 20,00 163,85 32,77 

Pertanian 0,00 0,00 0,00 29,41 0,00 29,41 5,88 

Keterangan: data diperoleh dari perhitungan jumlah gall/data lalat yang berhasil 

menjadi imago lalu dipersenkan 

4.2 Data Transformasi (√(X+0,5)) 

Lingkungan 
Ulangan 

Total Rataan 
I II III IV V 

Kelapa Sawit 3,27 4,26 4,75 5,07 6,30 23,65 4,73 

Pemukiman 5,68 5,96 4,53 7,59 4,53 28,28 5,66 

Pertanian 0,71 0,71 0,71 5,47 0,71 8,30 1,66 

 

4.2 Hasil analisis sidik ragam keberhasilan lalat C. connexa menjadi imago 

SK db JK KT F.Hitung  F. Tabel 

Lingkungan 2 43,736 21,868 13,171 * 4,46 

Ulagan 4 16,146 4,036 2,431 tn 3,84 

Galat 8 13,283 1,660      

Total 14 73,165        

Koefisien Keragaman KK (%) = 32,0941 

 

Keterangan: tn = tidak nyata 

                      *  = nyata 
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Lampiran 5 Data persentase dan sidik ragam Kemunculan imago C. connexa 

5.1 Kemunculan Lalat Puru dari Jumlah Puru 

Lingkungan 
Ulangan 

total Rata-Rata 
I II III IV V 

Kelapa Sawit 16,10 44,12 30,23 35,85 52,17 178,48 35,70 

Pemukiman 56,10 65,00 20,00 57,14 20,00 218,24 43,65 

Pertanian 0,00 0,00 0,00 35,29 0,00 35,29 7,06 

Keterangan: data diperoleh dariperhitungan data jumlah gall/Kelimpahan lalat lalu 

dipersenkan 

5.2 Data Transformasi (√(X+0,5)) 

Lingkungan 
Ulangan 

Total Rataan 
I II III IV V 

Kelapa Sawit 
4,07 6,68 5,54 6,03 7,26 29,58 5,92 

Pemukiman 
7,52 8,09 4,53 7,59 4,53 32,26 6,45 

Pertanian 
0,71 0,71 0,71 5,98 0,71 8,81 1,76 

 

5.3. Hasil analisis sidik ragam kelimpahan lalat C. connexa  

SK db JK KT F.Hitung   
F. 

Tabel 

Lingkungan 2 65,840 32,920 32,920 * 4,46 

Ulagan 4 16,324 4,081 4,081 * 3,84 

Galat 8 24,353 3,044 3,044  
 

Total 14 106,517 
  

 
 

KK (%) = 37,0383 

Keterangan: tn = tidak nyata  

* = nyata 
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Lampiran 6. Kelimpahan lalat Puru C. connexa  

6.1 Persentase kelimpahan lalat Puru C. connexa 

Lingkungan 
Ulangan 

I II III IV V 

Kelapa 

Sawit 
45,24 53,57 98,73 92,75 92,31 

Pemukiman 54,76 46,43 1,27 2,90 7,69 

Pertanian 0,00 0,00 0,00 4,35 0,00 

Keterangan: data diperoleh dari perhitungan total jumlah lalat setiap ulangan 

dibagi terhadap perlakuan  

6.2 Data Transformasi (√(X+0,5)) 

Lingkungan 
Ulangan 

Total Rataan 
I II III IV V 

Kelapa Sawit 6,76 7,35 9,96 9,66 9,63 8,67 6,76 

Pemukiman 7,43 6,85 1,33 1,84 2,86 4,06 7,43 

Pertanian 0,71 0,71 0,71 2,20 0,71 1,01 0,71 

 

6.3 Hasil analisis sidik ragam kelimpahan lalat C. connexa 

SK db JK KT F.Hitung F. Tabel 

Lingkungan 2 148,860 74,430 14,285 * 4,46 

Ulagan 4 2,012 0,503 0,097 tn 3,84 

Galat 8 41,683 5,210 
  

Total 15 507,292 
   

KK (%) = 49,826 
    

Keterangan: tn = tidak nyata 

 * = nyata 
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Lampiran 7. Data parasitoid lalat puru C connexa 

Lingkungan 

 

Jumlah parasitoid 

Braconidae 

Jumlah parasitoid 

Ormyridae 

Kelapa Sawit 62 12 

Pemukiman 9 0 

Pertanian 2 0 

 

Lampiran 8. Data waktu dan lingkungan pengambilan sempel di beberapa Ekologi 

Tanggal Lingkunan Plot Titik Koordinat Ketinggian 

(mdpl) 

Lokasi  

23,24/03/2021 Kelapa Sawit 1 2
●
54’N 99

●
7’E 339 P.Siantar 

31/03/2021 Kelapa Sawit 2 2
●
55’N 99

●
9’E 273 P.Siantar 

01/04/2021 Kelapa Sawit 3 2
●
54’N 99

●
7’E 339 P.Siantar 

05/04/2021 Kelapa Sawit 4 2
●
54’N 99

●
7’E 339 P.Siantar 

07/04/2021 Kelapa Sawit 5 2
●
55’N 99

●
9’E 273 P.Siantar 

21/04/2021 Pemukiman 1 2
●
55’N 99

●
9’E 273 P.Siantar 

27/04/2021 Pemukiman 2 3
●
30’N 98

●
40’E 55 Medan 

08/06/2021 Pemukiman 3 3
●
31’N 98

●
43’E 34 Medan 

21/06/2021 Pemukiman 4 3
●
31’N 98

●
46’E 33 Medan 

21/06/2021 Pemukiman 5 3
●
34’N 98

●
57’E 15 Medan 

01/07/2021 Pertanian 1 3
●
30’N 98

●
50’E 19 Galang 

02/07/2021 Pertanian 2 3
●
28’N 98

●
39’E 78 Medan 

08/07/2021 Pertanian 3 3
●
30’N 98

●
51’E 30 Galang 

08/07/2021 Pertanian 4 3
●
27’N 98

●
53’E 38 T.Morawa 

14/07/2021 Pertanian 5 3
●
33’N 98

●
51’E 12 Galang 
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Lampiran 9 Alat yang digunakan pada saat penelitian 

No Nama Barang Foto Kegunaan 

1. Kuadran 50cm x 50cm 

 

Kuadran digunakan 

sebagai alat pengambilan 

sampel secara acak 

dengan melemparkan 

kuadran ke areal yang 

ingin dijadikan sampel 

2. Plastik klip 

 Berguna untuk 

meletakkan sampel gall 

yang diambil di lapangan 

untuk dibawa ke 

laboratorium 

3. Gunting Tanaman 

 
Untuk memotong gall 

yang berada pada batang 

gulma C. odorata 

4. Kertas label 

 Digunakan untuk 

memberi label dan tanda 

nomor plot, subplot, 

nomor tanaman sampel 

dan nomor gall. 

5.  Pipet tetes 

 

 

 

 

 

 

 

Berguna untuk 

meneteskan alkohol ke 

tabung mikro untuk 

pengawetan serangga 

6. 
Tabung mikro Eppendorf 

1,5ml 

 

 

 

 

 

 

Digunakan untuk 

meletakkan imago lalat 

C. connexa dan sebagai 

wadah pengawetan 

7.  Botol Plastik 

 

 

 

Digunakan untuk 

meletakkan gall dan 

perawatan gall hingga 
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lalat C. connexa menjadi 

imago 

8.  Tatakan tabung mikro 

 

 

 

 

 

 

 

Digunakan untuk 

meletakkan tabung 

mikro agar tersusun 

dengan baik dan tidak 

tumpah 

 

Lampiran 10. Dokumentasi Penelitian 

  

 

 

 

 

 

Gambar 1. Pelemparan kuadran dan menentukan tanaman sample 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Pengambilan puru dari batang C. odorata lalu diletakkan pada plastik 

klip dan diberi label 
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Gambar3. Bentuk puru dari lalat C. connexa pada batang C. odorata.  

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Penyusunan wadah puru di dalam rak sesuai penomoran yang telah di 

buat 

 

 

 

 

Gambar 4. Foto lalat puru C. connexa yang tela menjadi imago 

 

 

 

 

Gambar 5. Parasitoid dari Foto lalat puru C. connexa 


